
Kepala Sat Pol PP Kota Yogya Octo Noor

Arafat, membenarkan hal tersebut.

Menurutnya, sejak awal masa kampanye

yang ditandai dengan pemasangan APK, ka-

langan partai politik maupun peserta

Pemilu 2024 sepakat untuk mencopot secara

mandiri ketika sudah memasuki masa ten-

ang. "Tetapi kenyataannya pada hari perta-

ma masa tenang masih banyak yang berdiri.

Kami tunggu sampai malam hari, karena

belum ditertibkan maka kami bergerak me-

lakukan penertiban," jelasnya, Senin (12/2).

Pada hari pertama penertiban yang di-

lakukan oleh personelnya, terdapat sekitar

30.000 APK berupa rontek, spanduk dan

baliho maupun bendera partai politik yang

berhasil ditertibkan. Seluruh APK itu juga

langsung disimpan ke gudang yang berada

di Rejowinangun. Jumlah APK yang diter-

tibkan hingga akhir masa tenang dipastikan

akan bertambah. Hal ini karena 30.000 APK

yang ditertibkan itu mayoritas berada di

jalan protokol, sedangkan yang di area kam-

pung belum sepenuhnya bisa dibersihkan.

Octo menyebut, jajarannya memiliki wak-

tu hingga hari ini Selasa (13/2) untuk mem-

bersihkan seluruh wilayah Kota Yogya dari

APK maupun bendera parpol. Setiap hari pi-

haknya bahkan membagi hingga tiga shift

dan mengerahkan hingga 80 personel dari

markas induk untuk melakukan aksi

bersih-bersih APK. Belum lagi ditambah

personel yang ada di tiap kemantren.

"Prediksi kami masih ada sekitar 20.000

hingga 30.000 APK lagi yang akan masuk ke

gudang. Banyak APK di kampung yang

belum bisa kami jangkau di hari pertama ke-

marin," imbuhnya.

Di samping itu, masih banyak pula APK

maupun bendera parpol yang memiliki ting-

kat kesulitan untuk ditertibkan. Terutama

APK yang dipasang dengan tiang atau bam-

bu berukuran besar dan kokoh. Begitu pula

APK yang dipasang di atas pohon maupun

bangunan dengan menjulang tinggi.

Terhadap APK yang demikian, imbuh Octo,

pihaknya berharap peran serta masyarakat

terutama simpatisan dan peserta pemilu un-

tuk melakukan penertiban secara mandiri.

"Personel kami cukup terbatas. Meski ada

petugas gabungan dari kemantren namun

jumlah APK juga sangat banyak. Butuh par-

tisipasi peserta pemilu untuk menertibkan

APK. Terutama yang sulit kami jangkau,"

tandasnya.

Seiring banyaknya tumpukan APK  di gu-

dang milik Sat Pol PPKota Yogya, membuat

petugas kesulitan untuk mengklasifi-

kasikan sesuai daerah pemilihan maupun

kelompok peserta pemilu. Kecuali bendera

karena lebih mudah untuk dipisahkan se-

suai parpolnya. 

Sementara itu menanggapi masih

banyaknya APK yang masih terpampang di

berbagai sudut Kota Yogyakarta, anggota

Forpi Kota Yogya Baharuddin Kamba

mengaku sangat prihatin. Ia melihat

banyak APK yang masih terpasang di

perempatan Jetis, sekitaran Stadion

Mandala Krida, Jalan Taman Siswa, Jalan

Sutomo, Jalan Kolonel Sugiono, Jalan

Sisingamangaraja dan Jalan I Nyoman Oka

Kotabaru, Yogyakarta. "Tak hanya baner

maupun spanduk caleg atau calon DPD RI,

bendera parpol juga terpantau masih ter-

pasang di sejumlah pohon maupun tiang

listrik. Namun demikian, jumlah APK yang

masih terpasang sudah berkurang dari sebe-

lumnya.  Seharusnya masa tenang, APK su-

dah bersih," jelas Kamba, Senin (12/2).

Diungkapkan, sebenarnya penurunan

APK ini bukan hanya tanggung jawab Ba-

waslu ataupun Sat Pol PPKota Yogyakarta

saja, tetapi juga merupakan tanggung jawab

peserta Pemilu. 

"Harapannya paling lambat Selasa (13/2)

APK di seluruh Kota Yogyakarta sudah

dibersihkan semua. Hari ini (Selasa) atau H-

1 Pemilu kami akan melakukan peman-

tauan lagi terhadap APK yang masih ter-

pasang," ungkapnya.

Forpi Kota Yogyakarta juga mengapresi-

asi kinerja Sat Pol PP Kota Yogyakarta

bersama instansi terkait yang telah menu-

runkan APK yang masih terpasang.

Termasuk juga caleg-caleg yang secara

mandiri telah menurunkan APK. "Ini yang

harus dicontoh," pungkasnya.      (Dhi/*-1)-d
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Puluhan Ribu APK Menumpuk di Gudang Sat Pol PP

YOGYA (KR) - Jelang coblosan atau pe-

mungutan suara Pemilu 2024, antrean war-

ga yang hendak mencetak KTP elektronik

membludak, Senin (12/2). Hal ini diduga

karena pentingnya KTP elektronik untuk

menggunakan hak suara pada 14 Februari

2024 besok.

Kepala Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil (Dindukcapil) Kota Yogya

Septi Sri Rejeki, menjelaskan selama libur

panjang Isra Miraj dan Imlek pekan lalu ja-

jarannya juga tetap membuka layanan

seperti hari biasa. "Sesuai edaran dari

Direktorat Jenderal Dukcapil Kemendagri,

sejak libur empat hari kemarin sampai nanti

14 Februari 2024 Dindukcapil di setiap da-

erah harus tetap memberikan layanan.

Respons masyarakat ternyata sangat luar bi-

asa," jelasnya, Senin (12/2).

Menurutnya, kemarin antrean untuk

perekaman dan pencetakan KTP elektronik

sempat membludak. Tidak hanya layanan

yang berada di Mal Pelayanan Publik (MPP)

Kota Yogya baik di loket Adminduk maupun

drive thru maupun layanan di Kantor

Dindukcapil. Beruntung selama sehari ke-

marin tidak ada gangguan server maupun

sistem penunggalan data. Sehingga warga

yang melakukan perekaman bisa langsung

dicetakkan KTPelektroniknya.

Antrean permohonan cetak KTP elektron-

ik diperkirakan masih akan terjadi pada

Selasa (13/2) hari ini. Termasuk juga pada

hari pemungutan suara, Rabu (14/2) yang

akan dilayani sejak pukul 07.00 WIB. Akan

tetapi khusus layanan pada hari pemu-

ngutan suara hanya dibuka loket di Kantor

Dindukcapil Kota Yogya Kompleks  balaiko-

ta. "Antreannya tadi memang luar biasa.

Bahkan capaian perekaman KTP elektronik

kami pastikan akan bertambah pada

Februari ini. Kemarin per 17 Januari 2024

capaiannya sudah di angkat 99,72 persen,

dan nanti setelah coblosan bisa lebih tinggi

lagi," imbuh Septi.

Septi mengaku, ketersediaan blangko

KTP elektronik masih sangat mencukupi.

Hingga kemarin tercatat ada 1.900 keping,

dan hari ini akan ada tambahan dari Pemda

DIY sebanyak 2.000 keping. Dengan begitu

akan ada total 3.900 keping KTP elektronik

untuk mendukung kebutuhan pemungutan

suara. Oleh karena itu permohonan dari

warga luar daerah yang tengah berada di

Kota Yogya juga bakal diakomodasi.

Sementara itu, khusus pemilih pemula di

Kota Yogya atau penduduk yang sudah ber-

usia 17 tahun saat hari pemungutan suara,

kini tinggal menyisakan empat orang yang

belum melakukan perekaman data.

Sebelumnya terdapat 20 orang dari total 40

pemilih pemula yang sempat tertunda

perekaman melalui aksi jemput bola ke seko-

lah maupun wilayah. 

"Empat orang yang belum merekam ini ju-

ga sudah didatangi alamatnya oleh kader

GISAdi wilayah. Tetapi rupanya sudah tidak

berdomisili di Kota Yogya. Ada yang sudah di

Bali dan daerah lain. Keberadaannya pun ti-

dak bisa kami lacak karena dipastikan su-

dah tidak berada di Kota Yogya," katanya. 

(Dhi)-d

YOGYA (KR) - Sejak hari pertama masa tenang Pemilu 2024
pada Minggu (11/2) lalu, aksi penertiban alat peraga kampanye
(APK) langsung digulirkan. Hingga kemarin puluhan ribu APK
hasil penertiban langsung menumpuk memenuhi Gudang Sat
Pol PP Kota Yogya yang berada di Gedongkuning Rejowina-
ngun Kotagede.

KR-Roby AS

Beberapa APK di sejumlah ruas  jalan di Kota Yogyakarta masih terpasang.

PERMOHONAN WARGA LUAR DAERAH BISA DIAKOMODIR

Jelang Coblosan, Antrean Cetak KTP Membludak
YOGYA (KR) - Menjelang pelak-

sanaan pemungutan suara, Rabu

(14/2) mendatang, Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku  Buwono  X

menyerukan agar masyarakat DIY

senantiasa mengedepankan keda-

maian. Karena pesta demokrasi

atau Pemilu bukan ajang untuk sa-

ling menghancurkan atau menga-

lahkan.

"Pemilu itu demokratisasi bagian

dari perilaku budaya masyarakat.

Bukan untuk saling menghan-

curkan atau saling mengalahkan,

kan bukan itu," kata Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Buwono X di

Kompleks Kepatihan, Senin (12/2).

Sultan mengatakan, Pemilu

bukan hanya soal pilihan politik ma-

syarakat tetapi juga menjadi perila-

ku budaya warga masyarakat yang

menggunakan hak pilihnya untuk

demokrasi. Seperti diketahui, saat

ini sudah memasuki masa tenang

kampanye, para peserta pemilu dila-

rang untuk berkampanye saat masa

tenang ini. Sultan berharap pesan

damai seperti yang disampaikan

kepada lurah bisa disampaikan

kepada masyarakat luas. Dengan

begitu bisa Pemilu sukses dan

berlangsung secara damai.

"Kalau saya berharap, masyara-

kat Yogya seperti yang saya sam-

paikan dengan lurah dan sebagai-

nya. Bagaimana kita dalam Pemilu

ini bisa melaksanakan dengan rasa

damai. Karena bukan sekadar pemi-

lihan politik tapi juga menjadi peri-

laku budaya bagi warga masyarakat

yang menggunakan hak pilihnya

untuk demokratisasi," terangnya.

Sebelumnya, Ketua Bawaslu DIY

Mohammad Najib menyatakan,

minggu tenang justru menjadi ming-

gu yang paling tidak tenang bagi

Bawaslu DIY. Hal itu dikarenakan

masih banyaknya potensi pelang-

garan yang kemungkinan terjadi

saat memasuki minggu tenang.

Untuk itu pengawasan dan peran

aktif dari masyarakat sangat dibu-

tuhkan guna meminimalisir adanya

potensi pelanggaran.              (Ria)-d

JELANG PEMUNGUTAN SUARA KEDEPANKAN KEDAMAIAN

Pemilu Bukan untuk Saling Menghancurkan


